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Abstrak 
 

Rendahnya minat baca di kalangan mahasiswa merupakan tantangan serius dalam pengembangan 

literasi akademik, terutama di tengah dominasi budaya digital yang menggeser perhatian dari teks ke 

visual. Penelitian ini bertujuan untuk menguji efektivitas strategi self-management dalam meningkatkan 

minat baca mahasiswa, dengan fokus pada perubahan tingkat minat baca sebelum dan sesudah 

intervensi. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain eksperimen semu tipe one-

group pretest-posttest. Subjek penelitian berjumlah sembilan mahasiswa yang dipilih melalui teknik 

purposive sampling berdasarkan kriteria tertentu. Instrumen utama berupa kuesioner minat baca yang 

telah diuji validitas dan reliabilitasnya, sedangkan analisis data dilakukan menggunakan uji paired-

samples t-test dengan bantuan perangkat lunak statistik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak 

terdapat perbedaan yang signifikan antara skor minat baca sebelum dan sesudah intervensi self-

management, dengan nilai p>0,05 dan efek praktis yang sangat kecil. Temuan ini mengindikasikan 

bahwa self-management secara tunggal belum cukup untuk meningkatkan minat baca mahasiswa dalam 

jangka pendek, sehingga perlu integrasi dengan pendekatan motivasional dan dukungan lingkungan 

belajar yang kondusif. Secara teoretis, penelitian ini memperluas cakupan kajian self-regulated learning 

dalam konteks literasi, sementara secara praktis memberikan masukan bagi perancang program 

peningkatan budaya baca di pendidikan tinggi agar mempertimbangkan pendekatan yang lebih 

menyeluruh dan berkelanjutan. 
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PENDAHULUAN  

Minat baca di kalangan mahasiswa 

dewasa ini menjadi perhatian penting dalam 

dunia pendidikan tinggi. Meskipun akses 

terhadap informasi dan literatur akademik 

semakin mudah, kenyataannya banyak 

mahasiswa masih menunjukkan tingkat minat 

baca yang rendah. Hal ini berdampak 

langsung pada kualitas pemahaman akademik, 

kemampuan berpikir kritis, dan prestasi 

belajar secara keseluruhan. Berbagai faktor 

telah diidentifikasi sebagai penyebab 

rendahnya minat baca, termasuk kurangnya 

pengelolaan waktu, rendahnya efikasi diri, dan 

ketiadaan strategi belajar yang terstruktur 

(Kusnul Ika Sandra, 2015). Dalam konteks ini, 

konsep self-management menjadi relevan 

karena berfokus pada kemampuan individu 

untuk mengatur perilaku, waktu, dan tujuan 

secara mandiri dan sadar (Elvina, 2013). 

Intervensi berbasis self-management dalam 

penelitian psikologi eksperimental berpotensi 

menjadi alternatif strategis dalam 

meningkatkan minat baca mahasiswa, karena 

pendekatan ini melatih keterampilan regulasi 

diri yang mendasar dalam proses belajar. 

Penelitian-penelitian sebelumnya 

menunjukkan bahwa self-management 

berkorelasi positif dengan berbagai indikator 

keberhasilan akademik, seperti kedisiplinan, 

tanggung jawab belajar, dan efektivitas waktu 

(Monica & Gani, 2016; Hidayat, 2017). 

Selain itu, konsep ini juga terkait erat dengan 

self-regulated learning, yang merupakan 
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proses aktif dimana individu menetapkan 

tujuan belajar, memantau kemajuan, dan 

mengevaluasi hasil belajarnya secara mandiri 

(Usroh, Laily, & Munir, 2015). Beberapa studi 

internasional menggarisbawahi integrasi 

antara aspek kognitif dan emosi dalam 

regulasi diri sebagai prasyarat penting untuk 

pemahaman mendalam dalam membaca 

(McClelland et al., 2010). Oleh karena itu, 

intervensi yang menggabungkan prinsip-

prinsip self-regulated learning dan teknik 

modifikasi perilaku melalui self-management 

diyakini dapat memperbaiki pola baca 

mahasiswa dan meningkatkan minat mereka 

secara berkelanjutan (Pintrich, 2000). Namun 

demikian, kajian empirik yang secara spesifik 

menguji efektivitas self-management terhadap 

peningkatan minat baca mahasiswa di 

Indonesia masih sangat terbatas. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

Apakah terdapat perbedaan tingkat minat baca 

mahasiswa sebelum dan sesudah diberikan 

intervensi berbasis self-management? Dari 

rumusan ini, hipotesis yang diajukan adalah: 

Terdapat perbedaan signifikan dalam minat 

baca mahasiswa sebelum dan sesudah 

diberikan intervensi self-management. 

Hipotesis ini didasarkan pada teori modifikasi 

perilaku yang menekankan pada penguatan 

perilaku adaptif melalui pengendalian diri dan 

regulasi aktivitas belajar (Zimmerman & 

Schunk, 2011). Dengan desain eksperimen 

satu kelompok pretest-posttest, penelitian ini 

akan mengukur perubahan perilaku membaca 

setelah diterapkannya teknik self-

management, yang mencakup penetapan 

tujuan membaca, pengaturan waktu, dan 

evaluasi diri. 

Tujuan umum dari penelitian ini adalah 

untuk menguji efektivitas intervensi berbasis 

self-management dalam meningkatkan minat 

baca mahasiswa. Secara khusus, penelitian ini 

bertujuan, pertama, untuk mengukur tingkat 

minat baca mahasiswa sebelum dan sesudah 

intervensi; kedua, untuk mengidentifikasi 

perubahan perilaku belajar yang terkait 

dengan penerapan teknik self-management; 

ketiga, untuk menganalisis keterkaitan antara 

kemampuan regulasi diri dengan peningkatan 

minat baca. Penelitian ini tidak hanya 

bermaksud mengukur efek statistik dari 

intervensi, tetapi juga mengeksplorasi 

dinamika psikologis yang mendasari proses 

perubahan perilaku membaca pada subjek 

penelitian (Schunk, 2003; Mason, 2004). 

Tujuan-tujuan ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi empiris yang 

signifikan bagi pengembangan intervensi 

berbasis perilaku di lingkungan pendidikan 

tinggi. 

Manfaat dari penelitian ini dapat dilihat 

dari dua perspektif. Secara teoretis, temuan 

penelitian ini diharapkan dapat memperkaya 

literatur psikologi pendidikan, khususnya 

dalam bidang self-regulated learning dan 

modifikasi perilaku. Penelitian ini juga dapat 

menjadi referensi bagi pengembangan model 

intervensi psikologis berbasis self-

management dalam konteks akademik, 

khususnya dalam upaya meningkatkan 

kebiasaan membaca mahasiswa (Satriya 

Pranata, 2015; Oktapianingsih et al., 2015). 

Sementara itu, manfaat praktis dari penelitian 

ini meliputi penyediaan alternatif strategi 
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intervensi bagi lembaga pendidikan tinggi, 

dosen pembimbing akademik, maupun 

konselor kampus dalam membantu mahasiswa 

mengembangkan minat baca mereka. Dengan 

menerapkan prinsip self-management, 

lembaga pendidikan dapat membentuk 

ekosistem belajar yang lebih mandiri dan 

proaktif, yang pada akhirnya berkontribusi 

terhadap peningkatan kualitas pembelajaran 

secara keseluruhan (Connor et al., 2016; 

Minguela et al., 2015). 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan desain eksperimen semu 

(quasi-experimental design) tipe one group 

pretest-posttest. Desain ini dipilih untuk 

mengukur perubahan minat baca mahasiswa 

sebelum dan sesudah diberikan intervensi 

berupa pelatihan self-management. 

Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk 

mengevaluasi efektivitas perlakuan meskipun 

tanpa kelompok kontrol, dengan 

mempertimbangkan keterbatasan akses 

eksperimen penuh di lingkungan kampus. 

Desain ini telah banyak digunakan dalam studi 

pendidikan dan intervensi psikologis, terutama 

saat eksperimen acak tidak memungkinkan 

dilakukan (Creswell, 2019). 

Populasi dalam penelitian ini adalah 

mahasiswa aktif jurusan Psikologi semester 

enam di sebuah universitas negeri di Jawa 

Timur yang mengikuti mata kuliah Psikologi 

Literasi. Teknik pengambilan sampel yang 

digunakan adalah non-probability sampling 

dengan metode purposive sampling. Kriteria 

inklusi meliputi mahasiswa yang memiliki 

tingkat minat baca di bawah rata-rata 

berdasarkan hasil pretest awal, dan bersedia 

mengikuti seluruh rangkaian intervensi. 

Jumlah partisipan yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah 9 orang, yang dipilih 

berdasarkan kriteria yang tela ditetapkan 

(Chekanov et al., 2021). 

Pengumpulan data dilakukan dengan 

instrumen utama berupa kuesioner minat baca 

yang diadaptasi dari penelitian Fitra (2021) 

dengan mengacu pada aspek-aspek minat 

baca dari Harris & Rebecca serta Tarias, 

yaitu: (1) kesadaran membaca, (2) 

kesenangan membaca, (3) frekuensi 

membaca, dan (4) motivasi membaca. Skala 

menggunakan model Likert 4 poin (Sangat 

Tidak Sesuai – Sangat Sesuai) dengan 32 

item terbagi rata dalam favourable dan 

unfavourable items. Validitas instrumen diuji 

melalui uji korelasi item-total menggunakan 

analisis Product Moment Pearson, sedangkan 

reliabilitas diukur dengan Alpha Cronbach. 

Berdasarkan uji awal, seluruh item memiliki 

koefisien validitas di atas r kritis (r > 0.30), 

dan nilai Alpha Cronbach mencapai 0.869, 

yang menunjukkan konsistensi internal yang 

sangat baik (Azwar, 2018). 

Prosedur pelaksanaan penelitian terdiri 

dari tiga tahap. Pertama, tahap persiapan yang 

meliputi penyusunan instrumen, pengajuan 

izin penelitian, dan pelaksanaan pretest minat 

baca. Kedua, tahap perlakuan, yaitu pelatihan 

self-management yang dilakukan selama dua 

minggu dengan 4 sesi intensif. Materi 

pelatihan mencakup strategi perencanaan 

membaca, pemantauan waktu dan isi bacaan, 

serta evaluasi dan refleksi mandiri. Ketiga, 

tahap akhir adalah pelaksanaan posttest minat 

baca dan analisis data. Seluruh kegiatan 
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dilakukan secara tatap dan Google Forms 

untuk meilhat secara langsung perubahan yang 

terjadi. 

Analisis data dilakukan menggunakan 

paired-samples t-test untuk menguji 

perbedaan skor minat baca sebelum dan 

sesudah intervensi. Uji ini digunakan karena 

data berasal dari sampel yang sama dan ingin 

melihat pengaruh perlakuan terhadap 

perubahan skor. Uji asumsi normalitas 

dilakukan dengan Shapiro-Wilk, dan hasil 

menunjukkan distribusi normal (p > 0.05). 

Analisis dilakukan dengan menggunakan 

perangkat lunak JASP. Untuk mengetahui 

besar pengaruh intervensi, nilai efekt size 

Cohen's d turut dihitung (Lakens, 2022). 

Kriteria interpretasi menggunakan standar: 

kecil (d = 0.2), sedang (d = 0.5), dan besar (d 

≥ 0.8). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berikut deskripsi data statistik pretest 

dan posttest minat baca mahasiswa. 

Tabel 1. Descriptive Statistics 

 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

tidak terdapat perbedaan yang signifikan 

antara skor pretest dan posttest minat baca 

mahasiswa setelah diberikan intervensi self-

management.  

Tabel 2. Paired Sampel T-Test 

 

Nilai rerata meningkat dari 92.667 

menjadi 93.444, namun selisih tersebut tidak 

signifikan secara statistik (p = 0.933, Cohen’s 

d = -0.029). Dengan demikian, hipotesis yang 

menyatakan bahwa intervensi self-

management dapat meningkatkan minat baca 

mahasiswa tidak terbukti secara signifikan 

dalam penelitian ini. 

Teori Self-Regulated Learning 

(Zimmerman, 2000) menjelaskan bahwa self-

management merupakan salah satu komponen 

penting dalam proses belajar mandiri yang 

terdiri dari pengaturan waktu, pemantauan 

diri, dan kontrol terhadap aktivitas belajar. 

Dalam kerangka tersebut, strategi self-

management seharusnya berkontribusi pada 

peningkatan hasil belajar, termasuk dalam 

aktivitas membaca. 

Namun, temuan ini menunjukkan 

bahwa pengelolaan diri saja tidak cukup 

untuk meningkatkan minat baca mahasiswa 

dalam jangka pendek. Hal ini sejalan dengan 

pandangan Guthrie et al. (2024) bahwa minat 

baca bukan hanya dipengaruhi oleh kontrol 

diri, tetapi juga oleh faktor-faktor 

motivasional seperti kebermaknaan materi 

bacaan, dukungan sosial, dan pengalaman 

membaca yang menyenangkan. 

Meskipun hasilnya tidak signifikan, 

penelitian ini memberikan kontribusi penting 

dalam memperluas cakupan aplikasi self-

management di luar ranah prestasi akademik 

menjadi konteks minat baca, yang selama ini 

kurang diteliti. Studi ini membedakan diri 

dari penelitian sebelumnya seperti Zhao et al. 
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(2023), yang menitikberatkan pada hubungan 

antara self-management dan prestasi belajar, 

bukan minat baca secara spesifik. Dengan 

demikian, penelitian ini memberikan arah baru 

bagi pengembangan model intervensi berbasis 

self-regulated learning dalam konteks literasi 

akademik. Beberapa faktor yang berpengaruh 

terhadap hasil, baik yang mendukung maupun 

bertentangan dengan hipotesis awal, antara 

lain: 

a. Durasi intervensi terlalu singkat (14 hari), 

padahal perubahan minat baca memerlukan 

pembiasaan jangka panjang (McKenna et 

al., 2012). 

b. Ukuran sampel kecil (N = 9) sehingga daya 

statistik rendah, berisiko Type II error 

(Chekanov et al., 2021). 

c. Motivasi intrinsik mahasiswa tidak diukur 

atau dikontrol, padahal merupakan 

mediator penting dalam efektivitas self-

management terhadap minat baca (Pintrich 

& Zusho, 2002). 

d. Kualitas pelaksanaan intervensi self-

management tidak dideskripsikan secara 

detail, sehingga sulit mengevaluasi apakah 

strategi pengelolaan diri telah diterapkan 

secara konsisten oleh peserta. 

Beberapa penelitian terdahulu 

melaporkan hasil yang berbeda: 

a. Elfida et al. (2021) menunjukkan bahwa 

self-management efektif menurunkan 

prokrastinasi akademik. 

b. Zhao et al. (2023) menemukan bahwa self-

management meningkatkan prestasi 

akademik secara signifikan melalui mediasi 

self-efficacy. 

c. Namun, studi-studi tersebut tidak secara 

langsung meneliti minat baca sebagai 

outcome, yang memerlukan pendekatan 

motivasional dan afektif lebih kompleks. 

Dengan demikian, perbedaan hasil 

dapat dijelaskan melalui konteks variabel 

dependen yang lebih afektif (minat baca), 

berbeda dari pencapaian akademik yang lebih 

kognitif dan dapat diukur secara langsung. 

Penelitian ini memiliki beberapa 

keterbatasan metodologis: 

a. Desain tanpa kelompok kontrol 

menyebabkan sulit untuk memastikan 

apakah perubahan (walaupun kecil) pada 

minat baca sepenuhnya disebabkan oleh 

intervensi. 

b. Tidak adanya kontrol terhadap variabel 

perancu seperti motivasi belajar, kebiasaan 

literasi digital, atau akses terhadap bahan 

bacaan. 

c. Instrumen yang digunakan bersifat self-

report, yang rentan terhadap bias sosial 

atau persepsi yang tidak stabil. 

Untuk itu, rekomendasi bagi penelitian 

selanjutnya adalah: 

1. Gunakan desain eksperimen acak 

terkontrol untuk memperkuat validitas 

kausal. 

2. Tambahkan pengukuran variabel mediator 

dan moderator, seperti self-efficacy atau 

persepsi terhadap literasi digital. 

3. Perpanjang durasi intervensi hingga 4–6 

minggu, disertai dengan monitoring harian 

terhadap perilaku membaca. 

4. Kembangkan pendekatan gabungan 

dengan penguatan ekstrinsik seperti 

gamifikasi atau insentif bacaan, agar 

pengaruh self-management dapat diperkuat 

secara motivasional. 
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Temuan dari penelitian ini 

memberikan sinyal bahwa intervensi self-

management saja tidak cukup efektif dalam 

meningkatkan minat baca mahasiswa, 

khususnya jika tidak dibarengi dengan 

strategi motivasional dan dukungan 

lingkungan yang memadai. Penelitian ini 

mempertegas bahwa pengembangan minat 

baca memerlukan pendekatan integratif 

antara kontrol diri dan pembentukan 

pengalaman membaca yang bermakna dan 

menyenangkan. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis kuantitatif 

dengan desain one group pretest-posttest, 

disimpulkan bahwa intervensi self-

management tidak memberikan pengaruh 

yang signifikan terhadap peningkatan minat 

baca mahasiswa. Meski terdapat peningkatan 

rerata skor setelah perlakuan, perubahan 

tersebut tidak signifikan secara statistik (p = 

0.933; Cohen’s d = -0.029), sehingga hipotesis 

penelitian tidak dapat diterima. Secara 

teoretis, temuan ini menunjukkan bahwa 

pengelolaan diri saja belum cukup untuk 

memengaruhi aspek afektif seperti minat baca, 

yang juga dipengaruhi oleh faktor lain seperti 

motivasi intrinsik, relevansi materi bacaan, 

dan dukungan lingkungan. Oleh karena itu, 

strategi self-management dalam konteks 

literasi akademik perlu dipadukan dengan 

pendekatan motivasional dan kontekstual yang 

lebih komprehensif. Secara praktis, hasil ini 

menjadi masukan bagi perguruan tinggi untuk 

merancang intervensi literasi yang lebih 

terpadu dan berkelanjutan, dengan 

mengintegrasikan pelatihan pengelolaan diri, 

literasi digital, dan pembiasaan budaya baca 

di kampus. Adapun keterbatasan utama 

penelitian ini terletak pada ukuran sampel 

yang kecil dan ketiadaan kelompok kontrol, 

sehingga hasilnya belum dapat 

digeneralisasikan secara luas. Untuk itu, 

penelitian lanjutan disarankan menggunakan 

desain eksperimen acak terkontrol dengan 

jumlah partisipan lebih besar dan durasi 

intervensi lebih panjang, guna memperoleh 

temuan yang lebih kuat dan representatif. 
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